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ABSTRACT 

This study aimed to examine the effect of Positive Cognitive Behavioral Therapy on reducing 

depression in Indonesian National Army soldiers who have grade II disabilities due to accidents on 

duty. The research method used is experimental with a one-group pretest-posttest research design 

with three subjects (n=3). Data analysis used Paired T-Test to test differences in depression 

scores before and before therapy. The results showed that Positive Cognitive Behavioral Therapy 

(Positive-CBT) can reduce depression in TNI Soldiers who had grade II disabilities due to 

accidents on duty. However, this decrease is not statistically significant when viewed from the 

Asymp.sig (two-sided P) 0.118 with a significance of 0.05%. Statistical tests could not be detected 

clearly and accurately for a small sample (n=3). 

 
Keywords: Positive Cognitive Behavioral Therapy (Positive-CBT), Depression, Soldier 

 

ABSTRAK  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh Positive Cognitive Behavioral Therapy 

terhadap penurunan depresi pada tentara Nasional Indonesia Angkatan Darat yang memiliki 

disabilitas tingkat II akibat kecelakaan dalam tugas. Metode penelitian yang digunakan yaitu 

metode eksperimen dengan desain penelitian the one group pretest-posttest design dengan 

jumlah subjek sebanyak tiga orang (n=3). Data dianalisis menggunakan uji Paired T-Test untuk 

menguji perbedaan skor depresi sebelum dan sesudah terapi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Positive Cognitive Behavioral Therapy (Positive-CBT) mampu menurunkan depresi pada 

Prajurit TNI yang mengalami disabilitas tingkat II akibat kecelakaan dalam tugas. Akan tetapi, 

penurunan ini secara statistik tidak signifikan apabila dilihat dari nilai Asymp.sig (Two-sided p) 

0.118 dengan signifikansi 0.05%. Uji statistik tidak dapat terdeteksi secara jelas dan akurat untuk 

sampel sedikit (n=3). 

 

Kata Kunci: Positive Cognitive Behavioral Therapy (Positive-CBT), Depresi, Tentara 

PENDAHULUAN 

Penyandang Disabilitas Personel TNI, 

merupakan penyandang disabilitas yang 

terjadi dalam pelaksanaan tugas sebagai 

abdi negara, artinya disabilitas yang 

disandangnya bukan dari lahir namun 

setelah mereka sudah sempat memiliki 

postur tubuh yang ideal sebagai seorang 

prajurit. Hal ini, tentu berbeda secara 

psikologis dalam menerima kondisi 

maupun perilaku lingkungannya. Lebih 

lanjut lagi, para prajurit yang telah 

terpapar medan operasi militer beresiko 

tinggi mengalami gangguan psikologis.  

Seorang prajurit yang dicitrakan bahwa 

seorang personil dalam sektor 

pertahanan memiliki fisik yang sempurna 

sesuai dengan standar keprajuritan, 

kemudian pasca penugasan mengalami 

kecelakaan hingga menyebabkan cacat 

fisik atau disabilitas yang berdampak 

tidak hanya pada karirnya tetapi juga 
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pada kondisi psikologisnya. Penelitian 

yang dilakukan oleh Psarra dan Kleftaras 

(2013) menemukan bahwa depresi 

sebagai salah satu simptom psikologis 

yang paling banyak ditemui pada individu 

penyandang disabilitas fisik. Beck (1979) 

menjelaskan bahwa disabilitas yang 

dialami seseorang dapat menimbulkan 

perasaan tidak nyaman, 

ketidakmampuan, ketergantungan dan 

perasaan tidak aman. Hal ini lah yang 

mampu memunculkan perasaan tidak 

berdaya pada diri seseorang. 

Beck (1985) menjelaskan bahwa 

depresi sebagai salah satu kondisi 

individu yang merasa begitu tertekan 

hidupnya seakan tidak berarti serta tidak 

memiliki harapan. Seseorang yang 

mengalami depresi cenderung 

dihadapkan oleh situasi yang membuat 

seseorang mengalami stres berat dan 

stres yang dialaminya tidak kunjung 

mereda. Selain itu, depresi juga 

berkorelasi dengan kejadian dramatis 

yang menimpa seseorang. Dengan kata 

lain, depresi adalah suatu gangguan 

psikologis yang bisa dialami oleh semua 

orang dimana diantaranya adalah para 

prajurit tentara.  

Ketika seorang prajurit mengalami 

disabilitas tingkat II akibat kecelakaan 

dalam tugas kembali ke kesatuannya 

dimana kondisi fisik tidak lagi sempurna 

seperti sebelum penugasan merupakan 

sebuah tekanan tersendiri. Para prajurit 

yang mengalami disabilitas tingkat II 

akibat kecelakaan dalam tugas 

menganggap bahwa dirinya telah gagal 

menjadi seorang prajurit yang dapat 

diandalkan oleh anggota yang 

dipimpinnya maupun atasannya karena 

salah satu tuntutan  tugasnya yang tidak 

dapat terpenuhi, yaitu kembali dengan 

keadaan selamat dan tanpa kekurangan 

satu hal pun. Kondisi disabilitas yang 

dimiliki serta anggapan bahwa dirinya 

telah gagal menjadi seorang prajurit yang 

dapat diandalkan kemudian memandang 

bahwa dengan disabilitas yang dimilikinya 

akan menghambat dirinya untuk bisa 

berkarir di dunia militer. lebih lanjut, para 

prajurit yang mengalami disabilitas tingkat 

II akibat kecelakaan dalam tugas berpikir 

bahwa karirnya di dunia militer telah 

berakhir. Beck (1979) mengungkapkan 

bahwa gangguan depresi dipandang 

sebagai pengaktifan tiga pola kognitif 

utama yaitu  memandang dirinya secara 

negatif, menginterpretasi pengalaman 

secara negatif dan memandang masa 

depannya secara negatif. 

Hal inilah yang kemudian membentuk 

keyakinan bahwa para prajurit yang 

mengalami disabilitas tingkat II akibat 

kecelakaan dalam tugas menganggap 

bahwa dirinya adalah pribadi yang gagal 

dan tidak dapat melakukan suatu hal 

dengan benar. Hal-hal tersebutlah yang 

kemudian membuat para prajurit yang 

mengalami disabilitas tingkat II akibat 

kecelakaan dalam tugas berpikir bahwa 

seharusnya mereka melakukan tugas 

penting yang diberikan oleh atasannya 

sesuai dengan perintah dan 

menyelesaikannya dengan sebaik 

mungkin. Simtom-simtom lain yang 

muncul dalam depresi merupakan 

konsekuensi dari aktifnya pola kognitif 

tersebut, akibat dari pemikiran dan 

keyakinan yang dimiliki oleh para prajurit 

yang mengalami disabilitas tingkat II 

akibat kecelakaan dalam tugas kemudian 

mengalami penurunan performa kinerja 

akibat sulit untuk berkonsentrasi terhadap 



Volume 3, Number 1s, January 2023S       e-ISSN 2808-9952 

 

 

294 

pekerjaannya, mudah lelah, performa 

kinerja yang buruk, mudah tersinggung 

dan marah baik kepada dirinya sendiri 

maupun teman-teman di lingkungan 

pekerjaannya, putus asa dan kehilangan 

motivasi, cenderung menarik diri dari 

lingkungan sosialnya, menganggap 

dirinya gagal, mengalami penurunan 

kualitas tidur, sedih berkepanjangan dan 

berpikir untuk mengakhiri hidupnya 

karena merasa tidak ada hal yang dapat 

dilakukannya secara benar dengan 

disabilitas yang dialaminya saat ini. 

Berdasarkan DSM-V, simptom-simptom 

yang muncul pada prajurit yang 

mengalami disabilitas tingkat II pasca 

penugasan tersebut merupakan simptom-

simptom depresi.  

Salah satu intervensi yang mampu 

menurunkan simptom depresi adalah 

Positive Cognitive Behavioral Therapy 

(Positive CBT) yang dikembangkan oleh 

Bannink (2012). Positive Cognitive 

Behavioral Therapy (Positive CBT) 

merupakan suatu terapi yang dirancang 

untuk mengembalikan fungsi para prajurit 

menjadi optimal dan penekanan pada 

pembentukan solusi. Dalam 

pelaksanaannya akan cenderung lebih 

banyak membahas terkait dengan 

pemikiran, tindakan dan perasaan yang 

dapat membantu klien untuk 

mengoptimalkan kemampuannya dan 

berkembang ke arah yang lebih baik 

(Bannink, 2012). Positive CBT ditujukan 

untuk membantu para prajurit melihat 

bahwa kondisi kekurangan karena 

memiliki keterbatasan fisik kemudian 

diarahkan menjadi kondisi yang dianggap 

bahwa hal tersebut adalah kelebihan 

yang dimilikinya. Kemudian para prajurit 

juga diajak untuk melihat dan menyadari 

kekuatan apa yang dimilikinya untuk bisa 

bertahan (mengubah pandangan dari 

suatu kekurangan menjadi kelebihan) 

sehingga hal tersebut mampu 

membangkitkan harapan yang ada di 

dalam dirinya. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

Quasi Eksperimental dengan rancangan 

penelitian the one group pretest-posttest 

design terhadap 3 orang (n=3) prajurit 

disabilitas tingkat II akibat kecelakaan 

dalam tugas. Penelitian ini menggunakan 

alat ukur The Beck’s Depression 

Inventory-II (BDI-II) untuk mengetahui 

gambaran gangguan depresi yang 

dialami oleh subjek. Observasi dan 

wawancara sebagai data penunjang. 

Teknik pengolahan dan analisis data 

dilakukan secara kuantitatif. Selanjutnya 

mengidentifikasi sebaran data dengan 

menggunakan Shapiro-Wilk dan data 

akan dianalisis menggunakan Paired T-

Test dengan menggunakan taraf 

signifikansi 0.05 (5%). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pengukuran derajat depresi yang dimiliki 

oleh partisipan penelitian dilakukan 

sebanyak dua kali pengukuran, yaitu 

pengukuran sebelum dilakukan intervensi 

(Pre-test) dan pengukuran setelah 

dilakukan intervensi (Post-test), dengan 

menggunakan alat ukur Beck Depression 

Inventory-II (BDI-II). Adapun hasil 

pengukuran yang diperoleh dari ketiga 

partisipan penelitian adalah sebagai 

berikut: 
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Tabel 1 Gambaran Umum Hasil Pengukuran 
Menggunakan alat ukur Beck Depression 

Inventory-II (BDI-II) 

Nama 
Pre-

Test 

Post-

Test 
Selisih 

% 

Perubahan 

Subjek 1 40 15 25 60% 

Subjek 2 29 16 13 40% 

Subjek 3 22 16 6 20% 

 

Lebih lanjut, perubahan skor derajat 

depresi sebelum dan sesudah diberikan 

Positive Cognitive Behavior Therapy 

(Positive-CBT), divisualisasikan dalam 

bentuk diagram sebagai berikut: 

 

 

Gambar 1 Gambaran Umum Perubahan 

Derajat Depresi Pada Ketiga Subjek 

 

Tabel 2 Uraian Persentase Penurunan per-

aspek derajat depresi Beck Depression 

Inventory-II(BDI-II) 

Subje
k 

Aspek 

Pre

-
Tes

t 

Post
-

Test 

Selisi
h 

% 
Perubaha

n 

Subje
k 1 

Aspek 

Afektif 
20 9 11 55% 

Aspek 
Kogniti

f 
11 3 8 72% 

Aspek 
Somati

s 
9 3 6 66% 

Subje

k 2 
 

Aspek 
Afektif 

14 7 7 50% 

Aspek 

Kogniti
f 

6 2 4 66% 

Aspek 
Somati

9 7 2 22% 

s 

Subje
k 3 

Aspek 
Afektif 

7 5 2 28% 

Aspek 
Kogniti

f 
5 3 2 40% 

Aspek 
Somati

s 
10 8 2 20% 

 

Apabila dilihat secara umum, 

persentase perubahan pada aspek 

kognitif lebih besar daripada kedua aspek 

lainnya pada masing-masing subjek. Hal 

ini dikarenakan orientasi pada Positive 

Cognitive Behavioral Therapy (Positive-

CBT) cenderung berfokus pada 

pembentukan solusi dan hal positif yang 

dimiliki oleh para prajurit yang mengalami 

disabilitas tingkat II akibat kecelakaan 

dalam tugas sehingga secara langsung 

para prajurit tersebut terlibat langsung 

pada proses tersebut yang kemudian 

juga berdampak pada penurunan dua 

aspek lainnya yaitu aspek afektif dan 

aspek somatis karena pemikiran yang 

positif  mampu membantu mengubah 

cara seseorang dalam berpikir dan 

menemukan cara alternatif terkait dengan 

bagaimana cara seseorang memandang 

dunia dan bagaimana cara seseorang 

berinteraksi dengan lingkungannya. 

Berdasarkan data di atas, secara 

umum ketiga subjek mengalami 

penurunan derajat depresi setelah 

diberikan intervensi Positive Cognitive 

Behavior Therapy (Positive-CBT). 

Setelah diketahui hasil pengukuran Beck 

Depression Inventory-II (BDI-II) sebelum 

dan sesudah diberikan Positive Cognitive 

Behavioral Therapy, selanjutnya 

dilakukan uji normalitas data. Berikut 

adalah hasil uji normalitas data 

menggunakan Shapiro-Wilk.

40 

15 

29 

16 

22 

16 

0

10

20

30

40

50

PRE TEST POST TEST



Volume 3, Number 1s, January 2023S       e-ISSN 2808-9952 
 

 

296 

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas Data 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

PreTest .225 3 . .984 3 .756 

PostTest .385 3 . .750 3 <.001 

a. Lilliefors Significance Correction 
 

Tabel 3 Hasil Uji Paired T-Test 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t d

f 

Significance 

Mean Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

One-

Sided 

p 

Two-

Sided 

p 

Lower Upper 

Pair 

1 

PreTest - 

PostTest 

14.667 9.609 5.548 -

9.203 

38.537 2.644 2 .059 .118 

           

Setelah dilakukan uji Shapiro-Wilk, 

didapatkan hasil bahwa p-value pada pre-

test 0,756 dan p-value pada post-test 

<.001. Taraf signifikansi yang dipilih 

sebagai batasan normalitas data adalah 

5% atau 0,05. Nilai uji pada pre-test 

0,756 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa sampel data pada penelitian ini 

berdistribusi normal. Kemudian dilakukan 

uji Paired T-Test, didapatkan hasil bahwa 

Asymp.sig (Two-sided p) 0.118. hasil 

pengujian menunjukkan bahwa 

Asymp.sig (Two-sided p) 0.118 > 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan 

antara sebelum diberikan perlakuan 

intervensi Positive Cognitive Behavior 

Therapy (Positive-CBT) untuk 

menurunkan derajat depresi pada para 

prajurit yang mengalami disabilitas tingkat 

II akibat kecelakaan dalam tugas. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil intervensi yang telah 

diberikan dan hasil pengolahan data, 

secara umum apabila dilihat pada tabel 1 

terdapat perubahan skor pada ketiga 

subjek antara skor pre-test dengan skor 

post-test. Secara umum ketiga subjek 

mengalami penurunan derajat depresi 

setelah diberikan intervensi Positive 

Cognitive Behavior Therapy (Positive-CBT) 

apabila dilihat dari jumlah skor secara 

keseluruhan dengan menggunakan alat 

ukur Beck Depression Inventory-II (BDI-II).  

Namun demikian, meskipun secara 

umum terlihat adanya perubahan pada 

saat sebelum diberikan intervensi Positive 

Cognitive Behavioral Therapy (Positive-

CBT) dan setelah diberikan intervensi 

tersebut kepada ketiga subjek, ketika 

peneliti melakukan uji statistik dengan 

menggunakan uji Paired T-Test didapatkan 

hasil bahwa Asymp.sig (Two-side p) 

dengan hasil pengujian statistik 

menunjukkan bahwa Asymp.sig (Two-side 

p) > nilai signifikansi (0.118 > 0.05) yang 

menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan secara signifikan antara 

sebelum (pre) dan setelah (post) diberikan 

intervensi Positive Cognitive Behavior 

Therapy (Positive-CBT) untuk menurunkan 
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derajat depresi pada para prajurit yang 

mengalami disabilitas tingkat II akibat 

kecelakaan dalam tugas.  

Berdasarkan hasil pengujian statistik 

yang menunjukkan bahwa tidak 

terjadinya penurunan secara signifikan 

mungkin saja terjadi akibat dari jumlah 

sampel yang terlalu sedikit sehingga 

penurunan tidak dapat terdeteksi dengan 

jelas. Selain itu, penggunaan one-group 

pretest posttest design juga kurang ideal 

untuk jenis penelitian kuasi eksperimen 

karena tidak ada kelompok pembanding 

yang meyakinkan bahwa perubahan skor 

adalah karena pemberian Positive 

Cognitive Behavioral Therapy (Positive-

CBT). 

Beck (1967) menjelaskan bahwa pada 

individu yang depresi cenderung memiliki 

pola kognitif yang memandang diri secara 

negatif, menginterpretasi pengalaman 

secara negatif serta memandang masa 

depan secara negatif. Hal inilah yang 

menyebabkan tingginya skor derajat 

depresi pada ketiga subjek. Setelah 

diberikan intervensi Positive Cognitive 

Behavioral Therapy (Positive-CBT) 

dimana dalam pelaksanaanya cenderung 

berfokus pada pembentukan solusi dan 

hal positif yang dimiliki oleh para prajurit 

yang mengalami disabilitas tingkat II 

akibat kecelakaan dalam tugas sehingga 

para prajurit tersebut terlibat langsung 

pada proses yang menyebabkan 

terjadinya penurunan yang cukup besar 

pada aspek kognitif dan kemudian juga 

berdampak pada penurunan dua aspek 

lainnya yaitu aspek afektif dan aspek 

somatis karena pemikiran yang positif  

mampu membantu mengubah cara 

seseorang dalam berpikir dan 

menemukan cara alternatif terkait dengan 

bagaimana cara seseorang memandang 

dunia dan bagaimana cara seseorang 

berinteraksi dengan lingkungannya.  

Bannik (2012) mengungkapkan bahwa 

hal utama yang dilakukan dalam terapi 

kognitif pada umumnya yang juga 

dilakukan pada Positive Cognitive 

Behavioral Therapy (Positive-CBT) 

memfokuskan untuk membantu klien 

mengidentifikasi dan menguji realitas 

kognisi yang tidak membantu, yang 

mendasari munculnya pola emosi dan 

perilaku yang negatif. Dengan kata lain, 

pola kognitif yang salah juga 

mempengaruhi pola emosi dan perilaku 

seseorang yang cenderung mengarah 

pada pola negatif, dan begitu juga 

sebaliknya.  

Lebih lanjut, Bannik (2012) menjelaskan 

bahwa dengan gambaran sesi yang paling 

berkesan dalam terapi ini pada setiap 

subjek mampu mendorong dan 

meningkatkan fleksibilitas kognitif pada 

setiap responden sehingga mereka 

mampu beralih perspektif yang semula 

berada pada perspektif negatif menjadi 

lebih positif. Hal ini disebabkan ketika 

subjek diarahkan untuk lebih berfokus 

pada hasil positif, secara tidak langsung 

otak diarahkan untuk memahami informasi 

yang lebih relevan dengan tujuan tersebut 

daripada memperhatikan informasi yang 

berkaitan dengan permasalahannya. 

Terjadinya perubahan pola pikir yang 

dialami oleh ketiga subjek yang semula 

berada pada area negatif yang membuat 

para individu rentan terhadap depresi 

menjadi lebih positif sehingga hal ini lah 

yang menyebabkan menurunnya derajat 

depresi pada setiap individu.  

Pada subjek pertama menganggap 

bahwa sesi Changing The Viewing 
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(Acknowledge Feelings and the Past) 

dimana pada sesi ini bertujuan untuk 

mengubah cara berpikir dan fokus 

perhatian subjek untuk menjadi lebih 

positif terhadap suatu permasalahan. 

Subjek kedua menganggap bahwa sesi 

Changing The Feeling dimana pada sesi 

ini bertujuan untuk meminimalisir emosi 

negatif dan membangun emosi positif 

pada subjek. Subjek ketiga menganggap 

bahwa sesi Changing the Viewing 

(Changing Perspective) dimana pada sesi 

ini tujuannya adalah untuk mengubah 

cara berpikir dan fokus perhatian subjek 

menjadi lebih baik atau lebih positif 

terhadap suatu permasalahan dengan 

cara mengubah sudut pandang subjek 

dalam melihat suatu situasi atau 

permasalahan. 

Para prajurit yang mengalami 

disabilitas tingkat II akibat kecelakaan 

dalam tugas meyakini bahwa dirinya 

adalah seorang prajurit yang lemah dan 

seorang prajurit yang gagal. Keyakinan 

yang salah bersumber dari bagaimana 

dimana para prajurit yang mengalami 

disabilitas tingkat II akibat kecelakaan 

dalam tugas memandang dirinya, 

lingkungan dan masa depannya yang 

cenderung negatif. Dimana ketiga subjek 

memandang dirinya gagal, tidak 

kompeten, dan sebagai individu yang 

lemah. Ketiga subjek juga memandang 

bahwa dirinya adalah prajurit yang tidak 

berguna dan tidak mampu bertanggung 

jawab baik bagi keluarganya maupun 

instansi yang menaunginya dan ketiga 

subjek tersebut juga memandang bahwa 

tidak ada harapan bagi karirnya di dunia 

militer. Hal tersebut kemudian menjadi 

sebuah manifestasi munculnya simptom-

simptom depresi. 

Pada subjek kedua ditemukan ciri khas 

depresi pada prajurit tentara yaitu muncul 

simptom mudah tersinggung dan marah 

dengan cara melakukan kekerasan atau 

berkelahi dengan seniornya, menarik diri 

dari lingkungan sosialnya dan cenderung 

diam sebagai bentuk menolak rasa sakit 

atau situasi yang dialaminya saat ini terkait 

dengan harga dirinya. Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Finnegan (2014), yang menemukan 

bahwa gejala depresi pada tentara 

memiliki pola yang berbeda dengan 

klasifikasi diagnosa yang ditetapkan oleh 

WHO dimana depresi pada tentara 

memiliki indikasi yang utama terjadi pada 

para tentara berjenis kelamin laki-laki yang 

mengalami depresi cenderung akan 

mengungkapkan kesedihannya dengan 

cara menampilkan kemarahan atau 

melakukan kekerasan seperti berkelahi 

dengan prajurit lainnya. 

Bannik (2012) dalam bukunya 

mengungkapkan bahwa cara kerja 

Cognitive Behavioral Therapy (Positive 

CBT) tidak mengubah suatu informasi 

negatif yang melibatkan ingatan seseorang 

tetapi Positive Cognitive Behavioral 

Therapy (Positive CBT) membantu 

seseorang untuk menghasilkan suatu 

perubahan yang cenderung mengarah 

kepada mengaktivasi aktivitas yang lebih 

positif dengan dihadirkannya pula hal 

negatif yang ada dalam kehidupannya 

dengan tujuan untuk mengajak individu 

tersebut menguatkan situasi yang 

dimilikinya menjadi lebih positif sehingga 

mampu menekan dan meminimalisir hal 

negatif tersebut. 

SIMPULAN 

Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa, secara umum mengalami 
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penurunan derajat depresi dari kategori 

depresi. Namun demikian, berdasarkan 

hasil pengukuran statistik penurunan 

derajat depresi menunjukkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan secara signifikan 

antara sebelum dan sesudah diberikan 

positif CBT dikarenakan akibat jumlah 

sampel yang terlalu sedikit sehingga 

penurunan tidak dapat terdeteksi dengan 

jelas.  

Peneliti merekomendasikan kepada 

peneliti selanjutnya untuk menggunakan 

metode experimental pretest-posttest 

control group design untuk 

mendapatkan nilai efektifitas 

keberhasilan intervensi Positive 

Cognitive Behavioral Therapy (Positive-

CBT) dalam menurunkan depresi secara 

akurat serta memperluas sampel 

penelitian dengan data demografis yang 

beragam, seperti perbedaan kepangkatan 

dan jenis kelamin agar pengukuran 

menggunakan statistik dapat lebih akurat. 
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